
BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Data Mining
Data mining adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menggali sebuah

pengetahuan baru di dalam database besar. Data mining juga berguna untuk
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dengan menggunakan teknik statistik,
matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning dalam sebuah dataset besar.
(Maulida, 2018).

Secara sederhana, data mining atau penggalian data dapat diartikan sebagai
sebuah proses seleksi, eksplorasi, dan pemodelan dari data dengan jumlah yang be-
sar untuk mendapatkan sebah pola atau kecenderungan yang belum diketahui keber-
adaan sebelumnya (Pramadhani dan Setiadi, 2014). Menurut Prasetyo (2012), cara
kerja dalam data mining terbagi menjadi empat kelompok, yaitu analisa kelompok
(cluster), analisa asosiasi (association), prediksi (prediction), dan deteksi anomali
(Mulyani, 2015). Sedangkan jika diidentifikasi berdasarkan tugasnya, data mining
dikelompokkan menjadi 6 yaitu clustering, deskripsi, prediksi, ekspedisi, asosiasi,
dan klasifikasi (Septiani, 2017).

2.2 Naive Bayes Classifier (NBC)
NBC adalah algoritma dalam pengklasifikasian statistik yang berguna un-

tuk memprediksi probabilitas anggota dalam suatu kelas. NBC terbukti mempunyai
akurasi yang tinggi apabila diterapkan ke dalam sebuah dataset yang besar (Zulfikar
dan Lukman, 2016). NBC merupakan sebuah proses klasifikasi dengan metode
probabilitas dan statistik yang dikemukakan seorang ilmuwan asal Inggris Thomas
Bayes, yaitu mengklasifikasi peluang dimasa depan berdasarkan data dan fakta di-
masa sebelumnya. Teori tersebut digabung dengan naive yang dianggap bahwa
kondisi antar atribut saling bebas. Pengklasifikasian NBC diasumsikan bahwa a-
da atau tidak ciri tertentu dari suatu class tidak berkaitan dengan ciri class lainnya
(Zainudin dan Astuti, 2015). NBC merupakan algoritma yang akan digunakan un-
tuk mengklasifikasi data kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Siak, Riau.

Kelebihan menggunakan algoritma NBC adalah bahwa algoritma ini hanya
membutuhkan sejumlah data latih (Training Data) yang kecil untuk menentukan
estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian sebuah data.
NBC biasanya bekerja jauh lebih baik di banyak situasi dunia nyata yang kompleks
dari pada yang diharapkan (Manalu, Sianturi, dan Manalu, 2017).

Rumus dari teorema Bayes terlihat pada Persamaan 2.1.



P(H|X) =
P(X |H).P(H)

P(X)
(2.1)

X : Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) : Probabilitas X

Untuk memahami algoritma NBC, perlu diketahui bahwa proses klasifikasi memer-
lukan sejumlah petunjuk atau model untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi
sampel data yang dianalisis.

Berikut adalah skema naive bayes menurut Zainudin dan Astuti (2015) ter-
lihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Skema Naive Bayes Classifier

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan teorema bayesian. Kelebihan
dari teorema bayesian adalah sebagai berikut:
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1. memproses kuantitatif dan data diskrit.
2. Kokoh untuk titik noise yang diisolasi, misalnya titik yang dirata–ratakan

ketika mengestimasi peluang bersyarat data.
3. Efektif dan efisiensi ruang.
4. Dapat digunakan terhadap atribut yang tidak relevan.

Kemudian kekurangan dari teorema bayesian adalah sebagai berikut:
1. Tidak berlaku apabila kondisi probabilitasnya adalah nol. Jika nol, maka

probabilitas prediksi akan bernilai nol juga.
2. Mengasumsikan variabel bebas.

Untuk klasifikasi data mining menurut Gorunescu (2011) yang dikutip
dalam Fibrianda dan Bhawiyuga (2018), bahwa nilai AUC dapat dibagi menjadi
beberapa kelompok:

1. 81% – 100% = Sangat baik
2. 61% – 80% = Baik
3. 41% – 60% = Cukup
4. 21% - 40% = Kurang

2.3 Cross Validation
Cross validation ialah suatu metode statistik untuk mengevaluasi dan

membandingkan algoritma pembelajaran dengan cara memecah data menjadi du-
a bagian. Data yang digunakan dalam memuat model disebut data latih, sedangkan
data yang digunakan untuk memvalidasi disebut data uji (Refaeilzadeh, Tang, dan
Liu, 2009).

Teknik ini utamanya digunakan untuk melakukan prediksi model dan mem-
perkirakan seberapa akurat sebuah model prediktif ketika dijalankan dalam prak-
tiknya. Salah satu teknik dari validasi silang adalah k-fold cross validation, yang
mana memecah data menjadi k bagian set data dengan ukuran yang sama. Peng-
gunaan k-fold cross validation untuk menghilangkan bias pada data. Tujuannya
agar hasil prediksi atau klasifikasi tidak hanya akurasi tinggi melainkan juga valid
(Tempola, Muhammad, dan Khairan, 2018).

2.4 Dinas Sosial Kabupaten Siak
Dinas Sosial pada lingkungan pemerintah Kabupaten Siak mempunyai tugas

untuk membantu bupati di dalam melaksanakan kewenangan pemerintah daerah di
bidang sosial, Dinas Sosial memiliki fungsi melakukan perumusan kebijakan dan
pengawasan secara teknis sesuai dengan bidang yang diembankan oleh pemerin-
tah Kabupaten Siak kepada Dinas Sosial tersebut. Visi dan Misi Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kabupaten Siak yaitu:
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1. Visi
Terwujudnya Kesejahteraan Sosial Masyarakat dan Tenaga Kerja yang Ter-
ampil dan Profesional Menuju Masyarakat Siak yang Sejahtera Pada Tahun
2018.

2. Misi
(a) Meningkatkan akses bilitas pelayanan sosial, mencegah dan menan-

gani masalah sosial, meningkatkan kualitas pelayanan sosial serta
memfasilitasi pembentukan sumber daya tenaga kesehateraan sosial.

(b) Meningkatkan kualitas tenaga kerja dan menciptakan lapangan kerja
baru bagi pencari kerja/penganggur serta menjembatani pencari kerja
dengan pihak perusahaan dalam pemagangan dan penempatan tenaga
kerja yang diprioritaskan kepada tenaga kerja tempatan/lokal.

(c) Meningkatkan kesejahteraan pekerja yang meliputi pengupahan, ke-
selamatan dan kesehatan kerja, kebebasan berserikat, pemantapan
hubungan industrial, perlindungan terhadap pekerja dan jamsostek.

(d) Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan
perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan diperusahaan.

(e) Pengembangan wilayah transmigrasi lokal.

2.5 Desil
Desil Merupakan Kelompok Rumah tangga dalam Basis Data Terpadu un-

tuk Program Perlindungan Sosial yang dikelola oleh TNP2K. Desil adalah kelom-
pok per-sepuluhan sehingga seluruh rumah tangga dapat dibagi ke dalam 10 Desil.
Kemudian Desil disesuaikan dengan keadaan kesejahteraan masing-masing daerah
di indonesia. Pengelompokan rumah tangga dalam Basis Data Terpadu adalah se-
bagai berikut (TNP2K, 2017):

1. Desil 1 adalah rumah tangga dalam kelompok 10% terendah (sangat miskin)
2. Desil 2 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 11 sampai 20% teren-

dah (miskin)
3. Desil 3 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 21 sampai 30% teren-

dah (hampir miskin)
4. Desil 4 adalah rumah tangga dalam kelompok antara 31 sampai 40% teren-

dah (cukup miskin) dan seterusnya
5. Desil 10 adalah rumah tangga dalam kelompok 10% dengan tingkat kese-

jahteraan paling tinggi.
Basis Data Terpadu Kabupaten Siak berisikan kelompok Desil 1, Desil 2, dan Desil
3 serta Desil 4 karena memuat 40% rumah tangga dengan peringkat kesejahteraan
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terendah di Indonesia.

2.6 Hypertext Pre-Processor (PHP) dan MySQL
Kepanjangan dari PHP yaitu PHP: Hypertext Preprocessor yaitu sebuah ba-

hasa pemrograman web yang bersifat bebas atau terbuka. PHP merupakan source
code yang saling berintegrasi dengan HTML. PHP ialah source code yang bergu-
na untuk membuat suatu website yang bersifat dinamis. Dalam arti lain, halaman
yang ditampilkan dibuat ketika halaman tersebeut direquest oleh client. Proses ini
menyebabkan informasi yang diterima oleh client selalu yang terbaru/up to date
(Hapsari, 2012).

Sedangkan MySQL ialah sebuah basis data yang terpusat terkenal saat ini,
hal tersebut dikarenakan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar un-
tuk mengakses basis datanya. MySQL juga bersifat Open Source, aplikasi ini
dilengkapi sebuah kode yang digunakan untuk membuat MySQL, bentuk kodenya
dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi. MySQL memiliki 4 per-
intah dasar yang mendukung dalam membangun database, yaitu select, insert, up-
date, dan delete, yang berfungsi untuk menampilkan data, menambah data, mengu-
bah data, dan menghapus data dalam database (Hapsari, 2012). Pada penelitian ini,
akan dibangun sebuah sistem berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrogra-
man PHP7 dan MySQL sebagai database.

2.7 Pengujian Black Box
Pengujian ialah proses melakukan pengujian sebuah program dengan tu-

juan menemukan suatu bug/kesalahan. Test yang dikatakan berhasil adalah bi-
la test tersebut dapat membongkar suatu kesalahan yang awalnya tidak dideteksi
(Mustaqbal, Firdaus, dan Rahmadi, 2016). Jenis pengujian yang akan dilakukan pa-
da penelitian ini adalah Black Box Testing yang merupakan pengujian yang berfokus
pada spesifikasi fungsional dari software. Tester dapat mendefinisikan kumpu-
lan kondisi input dan melakukan pengujian pada spesifikasi fungsional program
(Mustaqbal dkk., 2016).

2.8 User Acceptance Test (UAT)
UAT merupakan proses verifikasi sistem yang telah dibangun apakah sudah

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini berbeda dengan testing sistem
yang memastikan software tidak crash dan sudah sesuai dengan dokumen kebu-
tuhan dan request pengguna), melainkan memastikan bahwa sistem tersebut ber-
jalan sesuai permintaan pengguna, yaitu menguji bahwa pengguna menerima solusi
dengan baik didalam sistem yang telah dibangun (Ramadhan, 2017).
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2.9 Peneliti Terdahulu
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarfi Aziz pada tahun 2018

tentang Clustering dengan menggunakan data kesejahteraan keluarga kabupaten
siak tahun 2016, penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi pola pen-
gelompokan tingkat kesejahteraan keluarga dengan menggunakan algoritma Self
Organizing Map. Didapatlah hasil pada penelitian tersebut yaitu cluster optimal
berdasarkan validasi DBI diperoleh cluster optimal menggunakan 3 cluster, Learn-
ing rate 0,20 dan 500 iterasi dengan nilai DBI 0,9398 dengan 2 cluster terbentuk
dan 1 outlier (Aziz, 2018). Penelitian terdahulu juga digunakan sebagai identifikasi
jenis kelas kemiskinan yang digunakan untuk target kelas pada penelitian ini.

Kemudian penelitian yang dilakukan tentang klasifikasi rumah layak hu-
ni yang dilakukan oleh Simatupang pada tahun 2016, penelitian ini mempunyai
akurasi 71,43% dan tingkat error sebesar 28,57% dengan menggunakan algoritma
Learning Vector Quantization. Sedangkan penelitian yang menggunakan algoritma
Naive bayes classifier mempunyai tingkat akurasi 95,24% dan tingkat error 4,76%
(Simatupang dkk., 2016). Penelitian berikutnya tentang algoritma Naı̈ve bayes
classifier yang dilakukan oleh Karyadiputra pada tahun 2016, penelitian ini mem-
bahas tentang Klasifikasi Status Kesejahteraan Rumah Tangga Keluarga Binaan
Sosial menggunakan algoritma naı̈ve bayes menunjukkan bahwa tingkat akurasi
yang cukup baik yaitu sebesar 85.80% (Karyadiputra, 2016).

Penelitian lainnya tentang komparasi metode klasifikasi data mining algo-
ritma C4.5 dan Naive bayes untuk Prediksi Penyakit Hepatitis yang dilakukan oleh
Wisti Dwi Septiani pada tahun 2017, pada penelitian ini Algoritma C4.5 meng-
hasilkan akurasi 77,29% dan nilai AUC 0,846 yang termasuk dalam Good Clas-
sification. Sedangkan Naive bayes menghasilkan akurasi 83,71% dan nilai AUC
0,812. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa naive bayes memiliki akurasi
lebih baik dibanding C4.5 (Septiani, 2017).
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